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ABSTRAK

DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan, Buang) merupakan program
Gerakan Keluarga Sadar Obat yang diprakarsai oleh lIkatan Apoteker Indonesia
dalam mencapai pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap penggunaan obat
dengan benar. Adanya gerakan tersebut karena masih banyak masalah terkait
penggunaan obat yang terjadi di masyarakat. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat tentang DAGUSIBU.

Penelitian ini dilakukan di Desa Suka Bandung Kecamatan Pino Raya
Kabupaten Bengkulu Selatan. Kriteria sampel yang diambil dalam penelitian ini
adalah seluruh masyarakat yang tercatat dalam daftar penduduk, berusia dewasa
(usia> 17 tahun). Teknik pengumpulan sampel dengan cara Accidental Sampling,
penelitian ini menggunakan  jumlah sampel sebanyak 86 orang, dengan
menggunakan derajat kepercayaan 10%.

Berdasarkan hasil penelitian di Desa Suka Bandung Kecamatan Pino Raya
Kabupaten Bengkulu Selatan ternyata diketahui tingkat pengetahuan masyarakat
tentang DAGUSIBU di Desa Suka Bandung Kecamatan Pino Raya Kabupaten
Bengkulu Selatan masih sangat rendah. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
sebanyak 17 orang (19,77%) responden yang sangat tahu DAGUSIBU, sebanyak 22
orang (25,58%) responden yang tahu DAGUSIBU dan sebanyak 47 orang (54,65%)
responden kurang tahu DAGUSIBU. Hal ini disebabkan karena faktor pendidikan
yang rendah dimana sebagian besar penduduk di Desa Suka Bandung Kecamatan
Pino Raya Kabupaten Bengkulu Selatan adalah tamatan Sekolah Dasar (SD)
sehingga tidak mengetahui DAGUSIBU.

Kata Kunci : Tingkat Pengetahuan, DAGUSIBU, Kecamatan Pino Raya.

PENDAHULUAN

Obat merupakan bahan atau
paduan bahan, termasuk produk
biologi yang digunakan  untuk
mempengaruhi  atau  menyelidiki
sistem fisiologi atau keadaan patologi
dalam rangka penetapan diagnosis,

pencegahan, penyembuhan,
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pemulihan, peningkatan kesehatan dan
kontrasepsi untuk manusia (Permenkes
RI, 2009).

Meskipun obat dapat
menyembuhkan tapi banyak kejadian
yang mengakibatkan seseorang

menderita akibat keracunan obat.
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Obat akan bersifat sebagai obat
apabila tepat digunakan dalam
pengobatan suatu penyakit dengan
dosis dan waktu yang tepat (Anief,
2007).

Penggunaan obat yang benar
yaitu dengan cara obat-obat yang telah
diterima oleh konsumen memiliki
aturan penggunaan yang berbeda-
beda, petunjuk penggunaan ada di
etiket masing-masing obat dan untuk
obat bebas terbatas terdapat tambahan
peringatan pada kemasan obat.
Gunakan obat sesuai dengan petunjuk
penggunaan yang terdapat pada
kemasan obat (Kori, dkk, 2018).

Sebagaimana teori yang ada
bahwa Dapatkan, Gunakan, Simpan
dan Buang Obat atau yang sering
DAGUSIBU

merupakan merupakan suatu program

disingkat dengan

edukasi kesehatan yang dibuat oleh
IAl  dalam upaya mewujudkan
Gerakan  Keluarga Sadar  Obat
(GKSO) sebagai langkah konkrit
untuk meningkatan kualitas hidup
masyarakat sehingga mencapai derajat
kesehatan yang setinggi-tingginya
sebagai komitmen dalam
melaksanakan amanat (Permenkes,
2009).

Banyak kasus di masyarakat

mengenai penyalahgunaan obat. Baik

Akademi Farmasi Al-Fatah Bengkulu
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itu obat yang sudah diresepkan dari
dokter karena sakit, maupun obat yang
masyarakat dapatkan atas inisiatif
mereka sendiri. Kasus-kasus tersebut
diantaranya mulai dari keracunan,
overdosis, hingga  menyebabkan
kematian. Mereka menganggap diri
mereka tahu cara menggunakan obat
dari awal sejak mereka dapatkan
hingga akhir. Kurangnya
keingintahuan masyarakat mengenai
hal ini sangatlah berbahaya. Mereka
tidak boleh menganggap remeh
mengenai tata cara pengelolaan obat.
Mulai dari awal mereka mendapatkan
resep dari dokter, hingga cara
membuangnya jika sudah tidak bisa
dipakai lagi. Padahal jika sedikit kita
salah melakukan pengelolaan obat,
maka akan sangat berakibat fatal bagi
diri kita sendiri atau si konsumen obat.
Selain itu dampak dari kesalahan
pengelolaan obat akan tampak di
lingkungan. Pencemaran lingkungan
karena pembuangan obat yang
sembarangan  akan terjadi  dan
menyebabkan terganggunya
keseimbangan ekosistem di sekitar.
Hal ini pada akhirnya juga
menyebabkan kerugian bagi manusia
sendiri (Sari.,Rizky, 2015).

Dari latar belakang di atas
karena masih banyak khasus dimana

9
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masih kurangnya tingkat pengetahuan
DAGUSIBU,
maka  peneliti tertarik  untuk

masyarakat  tentang

melakukan  penelitian ~ mengenai

gambaran tingkat pengetahuan
masyarakat Desa Suka Bandung
Kecamatan Pino Raya Kabupaten
Bengkulu Selatan tentang

DAGUSIBU.

METODELOGI PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di
Desa Suka Bandung Kecamatan Pino
Raya Kabupaten Bengkulu Selatan
pada bulan Januari sampai dengan
Maret 2019.

Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi merupakan keseluruhan
total dari objek yang akan menjadi
bahan penelitian. Populasi pada
penelitian  ini  adalah  seluruh
masyarakat di Desa Suka Bandung
tahun 2019 sebanyak 629 jiwa.
2. Sampel

Sampel yang digunakan adalah
masyarakat Desa Suka Bandung tahun
2019 sebanyak 86 jiwa.

Prosedur Kerja

1. Pengumpulan Data Primer

ISSN P,2406-8071 E.2615-8566

Data primer adalah data yang
diperoleh secara langsung dengan
menggunakan kuisioner yang
diberikan kepada responden di Desa
Suka Bandung Kecamatan Pino Raya
Kabupaten Bengkulu Selatan yang
telah berisi biodata dan daftar
pertanyaan serta pilihan jawaban yang
telah disiapkan.

2. Pengumpulan Data Sekunder

Data yang diambil dari Buku
Registrasi Kependudukan Desa Suka
Bandung Kecamatan Pino Raya

Kabupaten Bengkulu Selatan.

Analisa Data

Analisa data yang digunakan
pada penelitian merupakan analisa
data kuantitatif ~ deskriptif.
Penelitian kuantitatif ~ deskriptif
merupakan salah satu dari jenis
penelitian yang termasuk dalam jenis
penelitian kuantitatif. analisa
kuantitatif adalah analisa dengan
Teknik pengumpulan data kuantitatif
yaitu dapat diperoleh dari kuesioner.
Teknik analisa  kuantitatif  yang
digunakan penulis dengan pemberian
skor.
Benar 01
Tidak Benar : 0

Selanjutnya hasil perhitungan

yang diperoleh prestasikan dalam

Akademi Farmasi Al-Fatah Bengkulu
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kalimat kualitatif dan dikategorikan
sebagai berikut :

1. Sangat Tahu : Jika 76%-100%

2. Tahu : Jika 56%-76%

3. Kurang Tahu : Jika < 56%
(Sugiyono, 2006)

3.5 Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
Ha : Ada

pendidikan, usia, dan

hubungan antara

pekerjaan dengan tingkat
pengetahuan
tentang DAGUSIBU.

Ho : Tidak ada hubungan antara

masyarakat

pendidikan, usia, dan
pekerjaan dengan tingkat
pengetahuan
tentang DAGUSIBU.

Definisi Operasional
Variabel

Tingkat Pengetahuan yang diartikan

masyarakat

Independent  adalah

sebagai Segala sesuatu yang diketahui
olen masyarakat di Desa Suka
Bandung tentang DAGUSIBU.
Sedangkan variabel Dependent
adalah tingkat pendidikan yang diukur
dari Pendidikan terakhir masyarakat,

usia yang diukur berdasarkan Lama

ISSN P,2406-8071 E.2615-8566

hidup dihitung dari ulang tahun
terakhir, pekerjaan yang diukur dari
status Status pekerjaan masyarakat dan
jenis kelamin.
Alat Ukur

Kuesioner divalidasi sendiri
oleh penulis dengan menggunakan
program microsoft excel. Skala yang
digunakan yaitu skala Guttman, skala
Guttman merupakan skala penelitian
yang memiliki hanya 2 pilihan
jawaban yaitu Ya — Tidak, Benar —
Salah, Positif — Negatif, Pernah —
Tidak Pernah.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Desa Suka Bandung terletak di
Kecamatan Pino Raya Kabupaten
Bengkulu Selatan, jumlah penduduk
Desa Suka Bandung sebanyak 629
jiwa yang terdiri atas 348 laki-laki dan
279 perempuan. Dengan jumlah
Kepala Keluarga (KK) 160 KK.
1. Tingkat Pengetahuan Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin

Berikut ini akan disampaikan
tingkat pengetahuan responden yang
ada di Desa Suka Bandung Kecamatan

Pino Raya Kabupaten Bengkulu

Akademi Farmasi Al-Fatah Bengkulu

Selatan berdasarkan tingkat
pengetahuan sebagai berikut:
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Tabel 1. Hasil Persentase Responden Tingkat Pengetahuan Masyarakat
TentangDAGUSIBU Berdasarkan Jenis Kelamin

Karakteristik Sangat Tahu

Tahu Kurang Tahu

Responden | Jumlah
Jenis Kelamin

Jumlah |Persentase | Jumlah | Persentase |Jumlah|Persentase

Laki-Laki 34 5

14,71%

11 32,35% 18 52,94%

Perempuan 52 12

23,08%

11 21,15% 29 55,77%

Berdasarkan Tabel 1, dapat
dilihat bahwa responden yang berjenis
kelamin laki-laki sebanyak 34 orang
,responden yang sangat mengetahui
apa itu DAGUSIBU sebanyak 5 orang
(14,71%) responden, sebanyak 11
orang (32,35%) responden tersebut
DAGUSIBU dan
(52,94%)
responden kurang tahu apa itu
DAGUSIBU.

Sedangkan

tahu apa itu

sebanyak 18  orang

responden  yang
berjenis kelamin perempuan, diketahui
sebanyak 52 orang responden dari
jumlah tersebut, diketahui responden
yang sangat tahu apa itu DAGUSIBU
(23,08%)

sebanyak 11 orang

sebanyak 12  orang
responden,
(21,15%) responden tersebut tahu apa
itu DAGUSIBU dan diketahui
sebanyak 29 orang  (55,77%)
responden tersebut kurang tahu apa itu
DAGUSIBU.

Hal ini menunjukkan bahwa
responden yang berjenis kelamin
perempuan  memiliki
tentang DAGUSIBU lebih baik dari

pengetahuan

pada responden yang berjenis kelamin
laki-laki, ini artinya responden yang
berjenis kelamin laki-laki lebih banyak
menghabiskan waktu diluar rumah
untuk benar-benar fokus bekerja
sehingga kurang di dalam

mendapatkan informasi pengetahuan,

karena responden yang berjenis
kelamin laki-laki dewasa
berkedudukan sebagai kepala

keluarga, dituntut untuk bekerja dan
mencari nafkah untuk keluarganya,
untuk itu mereka pasti akan berusaha
dalam menjaga, mengayomi dan
sekaligus memberi rizki keluarganya.
2. Tingkat Pengetahuan Responden
Berdasarkan Umur

Umur merupakan salah satu
hal yang mempengaruhi pengetahuan.
(2003),

semakin tinggi umur seseorang, maka

Menurut  Noto  Admojo
semakin bertambah pengetahuan yang
dimiliki orang tersebut, sehingga umur
merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi tingkat pengetahuan
seseorang. Umur seseorang Yyang
bertambah dapat membuat perubahan

Akademi Farmasi Al-Fatah Bengkulu
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pada aspek psikologi. Dalam aspek

psikologi taraf berfikir seseorang
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semakin matang dan dewasa. (Rahayu,
2010).

Tabel 2. Hasil Persentase Responden Tingkat Pengetahuan Masyarakat
Tentang DAGUSIBU Berdasarkan Umur

Karakteristik Sangat Tahu

Tahu Kurang Tahu

Responden | Jumlah
Umur (tahun)

Jumlah | Persentase| Jumlah | Persentase |Jumlah |Persentase

17-35 50 14

28,00%

15 30,00% 21 42,00%

> 35 36 3 8,33%

7 19,44% 26 72,22%

Dari tabel 7 diketahui bahwa
masyarakat yang ada di Desa Suka
Bandung, diketahui bahwa responden
yang berumur 17-35 tahun sebanyak
50 orang, diketahui sebanyak 14 orang
(28%) responden tersebut sangat tahu
DAGUSIBU,
sebanyak 15 orang (30%) responden

apa itu kemudian
tersebut sangat tahu apa itu
DAGUSIBU dan terakhir 21 orang
(42%) responden tersebut kurang tahu
apa itu DAGUSIBU.

Responden yang berumur >35
tahun sebanyak 36 orang, diketahui
sebanyak 3 orang (8,33%) responden
tersebut sangat tahu apa itu
DAGUSIBU,lalu sebanyak 7 orang
(19,44%) responden tersebut tahu apa
itu DAGUSIBU dan sebanyak 26
orang (72,22%) responden tersebut

DAGUSIBU lebih baik dari pada
responden yang berumur >35 tahun,
ini artinya lamanya hidup seseorang
tidak menentukan atau bisa menjadi
tolak ukur seseorang untuk memiliki
pengetahuan yang lebih baik.
3. Tingkat Pengetahuan Responden
Berdasarkan Pekerjaan

Seseorang sangat berpengaruh
terhadap proses mendapatkan
dibutuhkan.

Lingkungan pekerjaan menjadikan

informasi yang

seseorang mendapatkan pengalaman
dan pengetahuan, baik langsung
maupun tidak langsung (Rayahu,
2010). Semakin banyak pengalaman
seseorang tentang suatu hal maka
semakin bertambah pula pengetahuan
seseorang akan hal tersebut (Noto

Admodjo, 2010) Berikut tabel hasil

kurang tahu apa itu DAGUSIBU. persentase tingkat pengetahuan
Hal ini  menunjukkan bahwa masyarakat  tentang DAGUSIBU

responden yang berumur 17-35 tahun berdasarkan pekerjaan :

memiliki pengetahuan tentang

Akademi Farmasi Al-Fatah Bengkulu 13
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Tabel 3. Hasil Persentase Responden Tingkat PengetahuanMasyarakat Tentang
DAGUSIBU Berdasarkan Pekerjaan

Karakteristik Sangat Tahu Tahu Kurang Tahu
Rpi(sgﬂi?] Jumlah Jumlah | Persentase | Jumlah | Persentase | Jumlah|Persentase
ASN 5 4 80,00% 1 20,00% 0 0,00%
Swasta 20 8 40,00% 8 40,00% 4 20,00%
Petani 42 1 2,38% 9 21,43% 32 76,19%

Lain-lain
Pelajar 8 3 37,50% 2 25,00% 3 37,50%
IRT 11 1 9,09% 2 18,18% 8 72,73%

Berdasarkan hasil dari penelitian
pada tabel 8, dapat dilihat bahwa
responden yang bekerja sebagai ASN
sebanyak 5 orang responden tersebut
yang sangat tahu apa itu DAGUSIBU
sebanyak 4 orang (80%) responden,
sebanyak 2 orang (20%) responden
yang tahu apa itu DAGUSIBU dan
tidak ada (0%) responden yang kurang
tahu apa itu DAGUSIBU.

Responden yang bekerja sebagai
swasta sebanyak 20 orang responden
yang sangat tahu apa itu DAGUSIBU
sebanyak 8 orang (40%), responden
DAGUSIBU
sebanyak 8 orang (40%) dan sebanyak

yang tahu apa itu

4 orang (20%) responden kurang tahu
apa itu DAGUSIBU.

Responden yang bekerja sebagai
petani sebanyak 42 orang responden
tersebut yang sangat tahu apa itu
DAGUSIBU
(2,38%) responden, sebanyak 9 orang
(21,43%)
DAGUSIBU dan sebanyak 32 orang

sebanyak 1 orang

responden tahu apa itu

(76,19%) responden kurang tahu apa
itu DAGUSIBU.

Sedangkan responden lainnya
yang masih berstatus sebagai pelajar
dan ibu rumah tangga sebanyak 19
orang responden tersebut yang sangat
tahu apa itu DAGUSIBU sebanyak 4
orang (21,05%) responden, sebanyak 4
orang (21,05%) responden tahu apa itu
DAGUSIBU dan sebanyak 11 orang
(57,89%) responden yang kurang tahu
apa itu DAGUSIBU.

Dari hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa responden yang
sebagai  ASN

mempunyai pengetahuan lebih baik

bekerja ternyata
dibandingkan dengan responden yang
bekerja sebagai swasta dan lainnya,
ternyata status pekerjaan seseorang

akan mempengaruhi tingkat
pengetahuan seseorang, karena
pengalaman, pergaulan dan
lingkungan sangat mempengaruhi

pengetahuan seseorang menjadi lebih
baik.

Akademi Farmasi Al-Fatah Bengkulu
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4. Tingkat Pengetahuan Responden
Berdasarkan Pendidikan
Tingkat pendidikan seseorang

juga mempengaruhi mudah menerima

ISSN P,2406-8071 E.2615-8566

merupakan proses mengembangkan
kemampuan dan perilaku manusia
melalui pengetahuan (Noto Admodijo,
2003)

ide-ide dan teknologi. Pendidikan

Tabel 4. Hasil Persentase Responden Tingkat Pengetahuan Masyarakat
TentangDAGUSIBU Berdasarkan Pendidikan

Karakteristik Sangat Tahu Tahu Kurang Tahu
Responden |Jumlah
Pendidikan Jumlah |Persentase | Jumlah | Persentase |Jumlah|Persentase
SD 24 0 0,00% 1 4,17% 23 95,83%
SMP 19 1 5,26% 5 26,32% 13 68,42%
SMA 34 8 23,53% 15 44,12% 11 32,35%
S1/S2 9 8 88,89% 1 11,11% 0 0,00%
Berdasarkan hasil penelitian pada DAGUSIBU.

tabel 9di atas yakni persentase

responden tingkat pengetahuan
DAGUSIBU

berdasarkan  pendidikan, diketahui

masyarakat  tentang
bahwa terdapat sebanyak 24 orang
(27,90%)
berpendidikan SD, diketahui tidak ada
(0%) vyang sangat tahu apa itu
DAGUSIBU, sebanyak 1 orang
(4,17%) responden tersebut tahu apa
itu DAGUSIBU dan sebanyak 23
orang (95,83%) responden tersebut
kurang tahu apa itu DAGUSIBU.
Responden yang berpendidikan
SMPsebanyak 19 orang (22,09%)
diketahui 1 orang (5,26%) vyang
sangat tahu apa itu DAGUSIBU,
sebanyak 5 orang (26,32%) tahu apa
itu DAGUSIBU dan 13 orang
(68,42%) yang kurang tahu apa itu

responden yang

Responden yang berpendidikan
SMA sebanyak 34 orang (39,53%)
diketahui 8 orang (23,53%) tersebut
sangat tahu apa itu DAGUSIBU, 15
orang (44,12%) tersebut tahu apa itu
DAGUSIBU dan 11 orang (32,35%)
tersebut  kurang tahu apa itu
DAGUSIBU.

Responden yang berpendidikan
S1/S2sebanyak 9 orang (10,47%)
diketahui 8 orang (88,89%) yang
sangat tahu apa itu DAGUSIBU,
1 orang (11,11%)
responden tersebut tahu apa itu
DAGUSIBU dan tidak ada (0%)
responden yang kurang tahu apa itu
DAGUSIBU.

Hal ini  menunjukkan bahwa

sebanyak

responden yang berpendidikan S1/S2
dan SMA memiliki pengetahuan

Akademi Farmasi Al-Fatah Bengkulu
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tentang DAGUSIBU lebih baik, dari
pada responden yang berpendidikan
SMP dan SD, ini artinya semakin
tinggi pendidikan seseorang, maka
pengetahuan seseorang akan lebih
baik,dengan semakin tinggi
pendidikan seseorang akan mendorong
seseorang untuk mencari informasi
lebih banyak tentang hal yang sedang
terjadi, dengan pendidikan yang lebih
tinggi pula akan  memberikan
kemampuan  dalam  menghadapi
masalah hidup dan akan berdampak
pada  timbulnya suatu  proses
pematangan suatu pandangan hidup
seseorang, serta dengan pendidikan
yang lebih tinggi pula sangat

mempengaruhi seseorang dalam suatu

ISSN P,2406-8071 E.2615-8566

proses pembelajaran  pola  pikir
seseorang dari tidak tahu menjadi
tahu, dan dari jenjang pendidikan
inilah dapat diketahui pola pikir
seseorang semakin tinggi pendidikan
seseorang maka ilmu yang diperoleh
akan semakin banyak.

5. Tingkat Pengetahuan Masyarakat
Desa Suka BandungKecamatan
Pino Raya Kabupaten Bengkulu
Selatan Tentang DAGUSIBU

Berdasarkan hasil dan
pembahasan penelitian pada setiap
tabel  dapat  diketahui  tingkat
pengetahuan masyarakat di Desa Suka

Bandung tentang DAGUSIBU adalah

sebagai berikut:

Tabel 5. Persentase Tingkat Pengetahuan Masyarakat TentangDAGUSIBU di
Desa Suka Bandung Kecamatan Pino Raya Kabupaten Bengkulu

Selatan Tahun 2019

PengetahuaSAl\/IGaS)é?rBaLlJ(at Tentang Jumlah Persentase
Sangat Tahu 17 19,77%
Tahu 22 25,58%
Kurang Tahu 47 54,65%
Total 86 100,00%
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Dari tabel diatas dapat diketahui

ISSN P,2406-8071 E.2615-8566

karena tidak adanya sosialisasi dari

bahwa  jumlah  responden  yang instansi yang berwenang di bidang
mengetahui  tentang DAGUSIBU kesehatan sehingga masyarakat kurang
sebanyak 17 orang  (19,77%), mendapatkan ~ pengetahuan  tentang
responden  yang tahu  tentang DAGUSIBU. Berikut ini adalah grafik
DAGUSIBU sebanyak 22 orang tingkat  pengetahuan masyarakat
(25,58%) dan responden yang kurang tentang DAGUSIBU di Desa Suka
tahu tentang DAGUSIBU sebanyak 47 Bandung Kecamatan Pino Raya
orang (54,65%). Hal ini disebabkan Kabupaten Bengkulu Selatan
GRAFIK TINGKAT PENGETAHUAN MASYARAKAT
TENTANG DAGUSIBU

60.00% -/ ’

50.00% -/

40.00% -/

30.00% ? e S

20.00% -

10.00% -

0.00% SANGAT TAHU TAHU KURANG TAHU

| Persentase 19.17% 25.58% 54.65%
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan DAGUSIBU sebanyak 22 orang

pembahasan yang diperoleh maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat
pengetahuan

DAGUSIBU di
Kecamatan

masyarakat  tentang
Desa Suka Bandung
Pino Raya Kabupaten
Bengkulu Selatan masih sangat rendah.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
responden yang sangat tahu tentang
DAGUSIBU 17

(19,77%), responden yang tahu tentang

sebanyak orang

(25,58%) dan responden yang kurang
tahu tentang DAGUSIBU sebanyak 47
orang (54,65%). Hal ini disebabkan
karena faktor pendidikan yang rendah
dimana sebagian besar penduduk di
Desa Suka Bandung Kecamatan Pino
Raya Kabupaten Bengkulu Selatan
adalah tamatan Sekolah Dasar (SD)
sehingga tidak mengetahui apa itu
DAGUSIBU. Selain itu juga karena
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tidak adanya sosialisasi dari instansi
yang berwenang di bidang kesehatan

sehingga masyarakat kurang
mendapatkan  pengetahuan tentang
DAGUSIBU.

Saran

1. Bagi Instansi

Diharapkan dapat dilakukannya
penyuluhan kepada
mengenai DAGUSIBU bersama Al

(Ikatan Apoteker Indonesia) Bengkulu

masyarakat

dan Instansi terkait kepada masyarakat
yang ada di Desa Suka Bandung untuk
Program GKSO
(Gerakan Keluarga Sadar Obat) dalam

mensosialisasikan

mencapai pemahaman dan kesadaran
masyarakat terhadap penggunaan obat
dengan benar.
2. Bagi Penelitian Lanjutan

Perlu adanya penelitian yang lebih
mendalam lagi terutama mengenai cara
mendapatkan dan penggunaan obat
keras, Antibiotik dan cara membuang
obat yang benar dalam upaya
membantu terlaksananya salah satu
program GKSO untuk meningkatkan
pemahaman dan kesadaran masyarakat
tentang pentingnya DAGUSIBU obat
yang benar.
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